"Pancasila sebagai Nilai Pengembangan Ilmu"

Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) selalu dipengaruhi oleh budaya dan agama. Karena itu, dalam konteks Indonesia, iptek perlu diarahkan oleh nilai-nilai Pancasila agar tidak menimbulkan dampak negatif bagi manusia dan lingkungan. Hubungan antara iptek dan nilai budaya/agama dapat dilihat dari tiga pandangan: 
1.  Iptek harus didasarkan pada nilai human-religius.
2.  Iptek dipandang bebas dari nilai budaya/agama (sekularisasi).
3.  Iptek dan nilai budaya/agama menjadi mitra dialog. 

Pancasila sebagai ideologi bangsa berfungsi menjadi dasar nilai untuk mengarahkan pengembangan iptek agar tetap berpijak pada budaya dan jati diri Indonesia. Iptek yang berkembang tanpa nilai Pancasila dapat menyebabkan sekularisme dan hilangnya akar budaya bangsa. Prinsip dasar Pancasila dalam pengembangan iptek meliputi:
1. Iptek tidak boleh bertentangan dengan nilai Pancasila. 
2. Nilai Pancasila harus menjadi bagian internal dalam pengembangan iptek. 
3. Pancasila menjadi rambu normatif dalam mengendalikan perkembangan iptek. 
4. Pengembangan iptek harus berakar pada budaya dan ideologi bangsa (indigenisasi  ilmu).                Urgensi Pancasila sebagai dasar nilai pengembangan iptek terlihat dari: 
- Kerusakan lingkungan akibat pembangunan.
- Pengaruh kemajuan iptek terhadap pola pikir dan perilaku yang cenderung pragmatis.
- Tergesernya nilai kearifan lokal oleh gaya hidup global. 

Sumber historisnya dapat ditelusuri dari Pembukaan UUD 1945 yang menekankan pentingnya memanusiakan manusia dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Sumber sosiologis dan politisnya terlihat dari berbagai kebijakan negara sejak masa Orde Lama hingga Reformasi. Tantangan pengembangan iptek berbasis Pancasila meliputi: - Kapitalisme global. - Globalisasi yang melemahkan daya saing iptek Indonesia. - Konsumerisme. - Pragmatisme dalam masyarakat. Secara keseluruhan, jurnal ini menekankan pentingnya nilai-nilai Pancasila sebagai fondasi moral, etika, dan arah bagi pengembangan iptek agar sesuai dengan karakter dan kebutuhan bangsa Indonesia.
